
25

Inspirator Guru

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MEMAHAMI BACAAN 
BAHASA INGGRIS MATERI DESCRIPTIVE TEKS MELAUI STRATEGI INKUIRI 

DI KELAS VII-A 

Oleh:
Azlani

SMP Negeri 8 Bintan
Email: Azlani.zein@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan prestasi belajar siswa dalam memahami 

bacaan Bahasa Inggris mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan. 2) 
Memaparkan strategi inkuiri dalam memahami bacaan Bahasa Inggris mata pelajaran Bahasa 
Inggris di kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan. 3) Memaparkan peningkatan prestasi belajar 
siswa melalui strategi inkuiri dalam memahami bacaan Bahasa Inggris mata pelajaran Bahasa 
Inggris di kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan.

Dilihat dari data penelitian, penelitian ini menggunakan strategi inkuiri. Dilihat dari 
segi penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian 30 siswa 
SMP Negeri 8 Bintan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data secara deskriptif kualitatif.

Hasil peningkatan menunjukkan bahwa: 1) Prestasi belajar siswa di kelas VII-A SMP 
Negeri 8 Bintan dapat dilihat dari hasil ulangan tes formatif dengan jumlah siswa 30 anak 
hanya 8 siswa (26,67%) yang berhasil memenuhi KKM sebesar 65 dan 22 siswa (73,33%) 
masih belum tuntas. 2) Penerapan strategi inkuiri di SMP Negeri 8 Bintan dapat dikatakan 
belum maksimal oleh guru dalam mengimplementasikannya, jika diprosentasekan hanya 10% 
dari jumlah seluruh guru saja yang memahami strategi ini. 3) Upaya peningkatan prestasi 
belajar siswa terhadap materi pelajaran menunjukkan kemajuan yang signifi kan. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan rata-rata hasil ulangan tes formatif sebelum dilakukan penelitian sebesar 
26,67%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 63,33% dan pada siklus II 
sebesar 100%.

Kata kunci: prestasi belajar, descriptive teks, strategi inkuiri

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional 
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan 
budaya orang lain. Selain itu pembelajaran bahasa juga membantu peserta didik mampu 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berprestasi dalam masyarakat, dan bahkan menemukan 
serta menggunakan kemampuan analisis dan imajinatif yang ada di dalam dirinya.
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Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi 
adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang utuh 
adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan atau menghasilkan teks lisan 
dan atau tulisan yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk 
menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu mata 
pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut 
agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam Bahasa Inggris pada tingkat literasi 
tertentu.

Mempelajari Bahasa Inggris sangatlah penting bahkan bisa dikatakan wajib terutama 
pada anak usia dini. Ini dikarenakan Bahasa Inggris adalah bahasa Internasional. Alasan kedua 
adalah dengan menguasai Bahasa Inggris maka orang akan dengan mudah masuk dan dapat 
mengakses dunia informasi dan teknologi. Dengan pengenalan Bahasa Inggris di sekolah dasar 
maka mereka akan mempunyai pengetahuan dasar yang lebih baik sebelum melanjutkan ke 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Tujuan mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 1) Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk 
lisan secara terbatas untuk mengiringi tindakan (language accompanying action) dalam 
konteks sekolah. 2) Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya Bahasa Inggris untuk 
meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global.

Memperhatikan tujuan yang terkandung dalam mata pelajaran Bahasa Inggris di atas, maka 
seharusnya pembelajarannya di sekolah merupakan suatu kegiatan yang disenangi, menantang, 
dan bermakna bagi peserta didik. Kegiatan belajar mengajar mengandung arti interaksi dari 
berbagai komponen, seperti guru, murid, bahan ajar dan sarana lain yang digunakan pada saat 
kegiatan berlangsung.

Kegiatan belajar mengajar (KBM), memang merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan, 
sebab siswa melakukan kegiatan belajar karena guru mengajar, atau guru mengajar agar siswa 
belajar. Oleh karena keduanya merupakan suatu keterpaduan, maka pendekatan atau metode 
mengajar yang digunakan oleh guru menentukan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa.

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu sistem proses mengajar. Secara sistemik 
perencanaan pembelajaran mencakup kegiatan merumuskan tujuan pembelajaran, merumuskan 
isi/materi pelajaran yang harus dipelajari, merumuskan kegiatan belajar dan merumuskan sumber 
belajar/media pembelajaran yang akan digunakan serta merumuskan evaluasi pembelajaran.

Dalam hal ini mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP selama kita temui di lapangan, 
guru memang menguasai materi tetapi tidak dapat menciptakan model pembelajaran yang 
sesuai. Sehingga Bahasa Inggris hanya cukup pada pemahaman dan tidak ada penerapan yang 
mengakibatkan rendahnya hasil prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa peningkatan melalui pembelajaran 
sangat diperlukan. Guru harus dapat menciptakan model pembelajaran yang menarik dan tidak 
membosankan yang dapat mengembangkan daya pikir siswa lebih kreatif, melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, membuat anak berani mengungkapkan ide atau 
gagasan yang sesuai dengan topik yang dibahas dan mengembangkan keterampilan prosesnya 
yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara Bahasa Inggris.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kelas VII-A di SMP Negeri 8 Bintan, 
Kecamatan Teluk Sebong Kabupaten Bintan pada mata pelajaran Bahasa Inggris, kompetensi 
dasar Descriptive Teks terbukti bahwa siswa Kelas VII-A mengalami kesulitan dalam pelajaran 
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan tes formatif kelas VII-A, sebelum dilakukan 
penelitian masih kurang memuaskan. Dari siswa yang berjumlah 30 orang siswa, hanya 8 siswa 
(26,67%) yang berhasil mencapai minimal 65 dan 22 siswa (73,33%) masih belum tuntas.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti dibantu guru sejumlah faktor yang 
diduga sebagai penyebab rendahnya prestasi belajar siswa tentang memahami bacaan Bahasa 
Inggris. Antara lain adalah jarangnya guru berbicara dengan Bahasa Inggris di dalam kelas 
yang menjadikan mereka tidak terbiasa mendengar orang lain berbahasa Inggris. Selain itu 
adalah hanya sedikit sekali siswa di sini yang mempunyai Kamus Bahasa Inggris, sehingga 
menyebabkan kurang menguasai vocabulary (kosa kata).

Dari hasil re� eksi awal terhadap masalah di atas, peneliti bersama guru Bahasa Inggris, 
khususnya tentang memahami bacaan Bahasa Inggris dibutuhkan strategi yang efektif. Dan 
pemilihan strategi yang efektif adalah dengan menggunakan strategi inkuiri, yakni strategi 
yang menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri mengembangkan kekreatifan dalam 
pemecahan masalah, siswa betul-betul ditempatkan sebagai subyek yang belajar. Peranan guru 
dalam strategi inkuiri adalah sebagai pembimbing belajar dan fasilitator belajar.

Gulo, menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
kritis, logis, analisis, sehingga mereka dapat memuaskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri dan permasalahan yaitu rendahnya prestasi belajar siswa dapat diatasi.

KAJIAN TEORI
Hakikat Mata Pelajaran Bahasa Inggris

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi 
adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang utuh 
adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan atau menghasilkan teks lisan 
dan atau tulisan yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk 
menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu mata 
pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut 
agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam Bahasa Inggris pada tingkat literasi 
tertentu.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak 
hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan akti� tas visual, ber� kir, psikolinguistik, 
dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol 
tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses ber� kir, membaca mencakup 
akti� tas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman 
kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan kamus.

Tiga istilah yang sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses 
membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan 
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kalimat, kemudian mengasosiakannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan 
yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan 
rangkaian gra� s ke dalam kata-kata. Penekanan membaca pada tahap ini adalah proses 
perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa.

Hakikat Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah 
laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian 
diwujudkan dalam angka atau pernyataan.

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu 
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain; faktor yang 
terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). 
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal 
dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.
1. Faktor dari dalam diri siswa (intern), adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu 

itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu kecedersan/ 
intelegensi, bakat, minat dan motivasi. Faktor ini terdiri dari kecerdasan/intelegensi, 
bakat, minat, dan motivasi.

2. Faktor ekstern, adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang 
sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman pengalaman, keadaan keluarga, 
lingkungan sekitarnya dan sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat 
positif dan tidak memberikan paksaan kepada individu. Faktor ini terdiri dari: keadaan 
keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat

Hakikat Strategi Pembelajaran Inkuiri
Adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses ber� kir secara 

kritis dan analitis untuk menemukan jawabannya sendiri dari suatu masalah. Proses ini biasanya 
dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan siswa.

Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan SPI dapat mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut yaitu: orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam Peningkatan Prestasi Mata Pelajaran 
Bahasa Inggris

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri dalam materi adalah berangkat dari suatu 
pandangan bahwa peserta didik sebagai subyek disamping sebagai obyek pengajaran (belajar). 
Mereka memiliki kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki.

Maka proses pengajaran harus dipandang sebagai stimulus/rangsangan yang dapat 
menantang peserta didik untuk merasa terlibat/partisipasi dalam aktivitas pembelajaran. 
Peranan guru hanyalah sebagai fasilitator dan pembimbing atau pemimpin pembelajaran yang 
demokratis, sehingga diharapkan peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau 
dalam bentuk kelompok memecahkan masalah atas bimbingan guru. Ada 5 tahap yang harus 

Azlani



29

Inspirator Guru

ditempuh: perumusan masalah untuk dipecahkan peserta didik, penetapan jawaban sementara/
pengajuan hipotesis, peserta didik mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk 
menjawab/memecahkan masalah menguji hipotesis, menarik kesimpulan jawaban/generalisasi, 
dan aplikasi kesimpulan/generalisasi dalam situasi baru.

METODE DAN RENCANA PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 
bermakna penelitian yang didesain untuk membantu guru mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi di dalam kelasnya. Informasi ini bermanfaat untuk mengambil keputusan yang 
bijak tentang metode yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran demi peningkatan 
profesionalisme guru, prestasi siswa, kelas, dan sekolah secara keseluruhan.

Selain itu penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, yang merupakan 
suatu variasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan 
bentuk kolaborasi, yang mana guru merupakan mitra kerja peneliti. Masing-masing memusatkan 
perhatiannya pada aspek-aspek penelitian tindakan kelas yang sesuai dengan keahliannya, guru 
sebagai praktisi pembelajaran, peneliti sebagai perancang dan pengamat yang kritis.

Dalam pelaksanaannya Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kemmis 
dan Mc Taggart, dalam perencanaan Kemmis menggunakan sistem spiral re� eksi diri, yang 
dimulai dengan rencana (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), re� eksi 
(refl ection), dan perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan 
permasalahan.

Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan siklus PTK 

yaitu:
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bintan untuk mata pelajaran 

Bahasa Inggris. Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan semester ganjil, yaitu pada 
bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 
akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar 
mengajar yang efektif di kelas. Adapun jadwal penelitian tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
No Siklus Kegiatan
1. Siklus I (Kamis dan Selasa, 23 dan 28 Mei 2019

Pelaksanaan Penelitian
2. Siklus II ( Kamis dan Selasa, 30 Mei dan 6 Juni 2019)

 
PTK model Kemmis dan Taggart ini dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus 

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), dan re� eksi (refl ection). Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan 
prestasi belajar siswa pada materi pembelajaran inkuiri.
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Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A tahun ajaran 2018/2019 
dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.

Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya 
pada mata pelajaran Bahasa Inggris pada materi Descriptive Teks.

Variabel Yang Diselidiki
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab permasalahan 

yang dihadapi yaitu:
1. Variabel input : Siswa kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan
2. Variabel proses : Strategi pembelajaran inkuiri
3. Variabel output : Peningkatan prestasi belajar siswa

Rencana Tindakan
Dalam kegiatan penelitian kali ini peneliti bekerja sama dengan guru yang bersangkutan. 

Kehadiran peneliti dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan seperti biasa seperti tidak 
ada penelitian. Jadi siswa dibiarkan melakukan semua kegiatan seperti biasa sesuai dengan 
jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan 
model penelitian dari Kemmis dan Tagart, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu dengan 
siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan refl ection (re� eksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan 
yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan re� eksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa identi� kasi permasalahan.

Adapun dalam pelaksanaan yang sebenarnya di lapangan, rencana tindakan pada tiap 
siklus sebagai berikut :
1. Siklus I

a. Tahap perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Tahap pengamatan
d. Tahap re� eksi

2. Siklus II
a. Tahap perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Tahap pengamatan
d. Tahap re� eksi

Data dan Cara Pengumpulannya
1. Teknik

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, wawancara, 
dan diskusi.
a. Tes, dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar siswa.
b. Observasi, dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi siswa dalam 

PBM dengan strategi pembelajaran inkuiri.
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c. Wawancara, untuk mendapatkan data tentang hasil pembelajaran Bahasa 
Inggris selama ini dan tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran strategi 
pembelajaran inkuiri.

d. Dokumentasi, berupa data kehadiran dan akti� tas siswa sekaligus gambar visual 
berupa foto hasil pembelajaran.

2. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data dalam dalam PTK ini meliputi, tes, observasi, wawancara, dan 

diskusi sebagaimana berikut ini:
a. Tes, menggunakan butir soal/instrumen soal untuk mengukur prestasi belajar siswa.
b. Observasi, menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat partisipasi 

siswa dalam proses belajar mengajar Bahasa Inggris.
c. Wawancara, menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui kesulitan atau 

masalah yang dihadapi guru selama PBM serta untuk mengetahui pendapat atau 
sikap siswa dan teman sejawat tentang strategi pembelajaran inkuiri.

d. Dokumentasi, dengan media visual berupa foto-foto hasil pembelajaran.

Analisis Data
Untuk mengetahui kefektifan suatu strategi dalam kegiatan pembelajaran perlu dilakukan 

analisis data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh 
dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau presentase keberhasilan siswa setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa 
soal tes tertulis pada setiap akhir putaran atau pembelajaran.

Indikator Kinerja
Dalam PTK ini yang akan dilihat indikator kinerjanya selain siswa adalah guru, karena 

guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa.
1. Siswa

Tes : Rata-rata nilai ulangan harian.
Observasi : Meningkatnya prestasi belajar siswa.

2. Guru
Dokumentasi : Kehadiran dan kegiatan belajar mengajar siswa dalam bentuk foto.
Observasi : Terjadinya peningkatan kemampuan dalam mengelola pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Prestasi Belajar

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru Bahasa Inggris 
kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan, kompetensi dasar teks deskriptif Bahasa Inggris 
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pada materi tempat wisata dan bangunan bersejarah terkenal terbukti bahwa siswa kelas 
VII-A mengalami kesulitan dalam materi tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan 
tes formatif sebelum dilakukan penelitian masih kurang memuaskan. Dari siswa yang 
berjumlah 30 orang, hanya 8 siswa (26,67%) yang behasil mencapai minimal 65 (KKM) 
dan 22 (73,33%) yang lain masih belum tuntas.
 Berikut adalah prestasi belajar sebelum Penelitian Tindakan Kelas:

Tabel Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas pada Pra Siklus
Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas terhadap 30 Siswa

Jumlah skor 1655
Nilai rata-rata tes formatif 55,17

Jumlah siswa yang tuntas belajar – tidak tuntas 8 – 22
Presentase ketuntasan belajar 26,67%

2. Penerapan Strategi Inkuiri
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti dibantu guru sejumlah faktor yang 
diduga sebagai penyebab rendahnya prestasi belajar siswa tentang memahami bacaan 
Bahasa Inggris. Antara lain adalah jarangnya guru berbicara dengan Bahasa Inggris di kelas 
sehingga siswa tidak terbiasa mendengarkan perkataan dalam Bahasa Inggris. Selain itu 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagaimana yang diketahui oleh peneliti adalah guru 
yang menguasai materi tetapi tidak dapat menciptakan model pembelajaran yang sesuai. 
Hanya metode lama (konvensional) seperti ceramah saja yang selalu diterapkan. Hal ini 
menyebabkan terjadinya pembelajaran Bahasa Inggris yang seharusnya menyenangkan 
menjadi monoton dan mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa.
 Dari masalah di atas, peneliti bersama guru berusaha mencari solusi demi 
meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya adalah dengan cara mencari strategi yang 
efektif. Dan pemilihan strategi yang efektif adalah dengan menggunakan strategi inkuiri, 
yakni strategi yang menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri mengembangkan 
kekreatifan dalam pemecahan masalah, siswa betul-betul ditempatkan sebagai subyek 
belajar. Sedangkan peranan guru adalah sebagai pembimbing dan fasilitator belajar.
 Realita yang terjadi ketika pembelajaran ini adalah guru bidang studi yang juga 
sebagai kolaborator belum dapat maksimal dalam mengimplementasikan pembelajaran 
dengan strategi inkuiri. Penyebabnya adalah jika diprosentasekan jumlah guru yang 
menguasai strategi ini hanya 10% saja dan tidak termasuk guru Bahasa Inggris yang 
bersangkutan, itu pun jarang sekali diterapkan.

Berdasarkan hasil lembar penerapan strategi inkuiri di atas jika dijumlahkan pada 
tiap indikator adalah + 2 + 2 + 2 + 2 = 10 : 5 (banyaknya indikator strategi inkuiri) = 2.

Dapat disimpulkan dari hasil lembar penerapan strategi inkuiri pada pra siklus 
dengan hasil akhir 2 maka termasuk kategori Kurang.
Keterangan Hasil Kategorisasi:
5 = Sangat baik
4 = Baik

Azlani



33

Inspirator Guru

3 = Cukup
2 = Kurang
1 = Sangat Kurang

3. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar dengan Strategi Inkuiri
 Berikut adalah hasil penerapan strategi pembelajaran inkuiri di kelas VII-A SMP 
Negeri 8 Bintan dalam meningkatkan prestasi belajar pada setiap siklusnya.
a. Siklus I

1) Tahap perencanaan
2) Tahap pelaksanaan
3) Tahap pengamatan
4) Tahap re� eksi
5) Hasil perubahan (peningkatan)

 Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I 
adalah sebagai berikut:

Tabel Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus I
Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas terhadap 30 Siswa

Jumlah skor 1920
Nilai rata-rata tes formatif 64

Jumlah siswa yang tuntas belajar – tidak tuntas 19 – 11
Presentase ketuntasan belajar 63,33%

 Berdasarkan hasil lembar penerapan strategi inkuiri di atas jika 
dijumlahkan pada tiap indikator adalah 5 + 1 + 2 + 4 + 3 = 15 : 5 (banyaknya 
indikator strategi inkuiri) = 3.
 Dapat disimpulkan dari hasil lembar penerapan strategi inkuiri pada 
siklus I dengan hasil akhir 3 maka termasuk kategori Cukup.

a. Siklus II
1) Tahap perencanaan
2) Tahap pelaksanaan
3) Tahap pengamatan
4) Tahap re� eksi
5) Hasil perubahan (peningkatan)

 Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 
adalah sebagai berikut:
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Tabel Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus II
Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas terhadap 30 Siswa

Jumlah skor 2420
Nilai rata-rata tes formatif 80,67

Jumlah siswa yang tuntas belajar – tidak tuntas 30 – 0
Presentase ketuntasan belajar 100%

 Berdasarkan hasil lembar penerapan strategi inkuiri di atas jika 
dijumlahkan pada tiap indikator adalah 5 + 5 + 5 + 5 + 5 = 25 : 5 (banyaknya 
indikator strategi inkuiri) = 5.
 Dapat disimpulkan dari hasil lembar penerapan strategi inkuiri pada 
siklus I dengan hasil akhir 5 maka termasuk kategori Sangat Baik.

Pembahasan
1. Prestasi Belajar Siswa

Melalui hasil wawancara peneliti kepada guru Bahasa Inggris di kelas VII-A prestasi 
belajar pada kompetensi dasar teks deskriptif dalam Bahasa Inggris materi tempat wisata dan 
bangunan bersejarah terkenal hasil nilai ulangan tes formatif dari 30 siswa hanya 8 siswa 
(26,67%) saja yang berhasil memenuhi KKM (65) dan siswa yang lain belum tuntas.

Penelitian ini berangkat dari latar belakang bahwa perlunya dilakukan pembaharuan 
dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, materi 
pembelajaran yang tidak kontekstual dan kinerja baik guru maupun siswa rendah, baik 
pada proses maupun produk belajarnya.

Sebagian besar guru masih mrelaksanakan pembelajaran dengan model yang 
konvensional sehingga memerlukan upaya untuk memenuhi tuntutan. Keadaan tersebut 
berpotensi menimbulkan kejenuhan, kebosanan, serta menurunkan minat dan motivasi 
belajar siswa. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, melalui penelitian ini diharapkan 
guru mampu memainkan peran sebagai inovator pembelajaran. Peningkatan prestasi 
belajar siswa mutlak perlu dilakukan.

2. Penerapan Strategi Inkuiri
Memperhatikan kondisi rendahnya prestasi belajar siswa yang sudah dipaparkan 

di atas peneliti dan guru berusaha mencari solusi yang baik. Dengan cara memperbaiki 
kegiatan pembelajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi yang efektif. Strategi 
inkuiri dipilih sebagai strategi yang sesuai, yakni strategi yang menempatkan siswa lebih 
banyak belajar sendiri mengembangkan kekreatifan dalam pemecahan masalah, siswa 
betul-betul ditempatkan sebagai subyek belajar. Sedangkan peranan guru adalah sebagai 
pembimbing dan fasilitator belajar.

Realitanya adalah di sekolah tempat dilakukannya penelitian, strategi inkuiri 
merupakan strategi yang baru dikenal. Sebagian besar para guru merasa asing dengan 
strategi ini, jika diprosentasekan dari jumlah seluruh guru hanya 10% saja yang mengenal 
dan memahami strategi ini. Sehingga yang bertindak sebagai kolaborator belum dapat 
maksimal dalam mengimplementasikan pembelajaran dengan strategi ini.
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Sebelum melaksanakan PTK, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 
penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran Bahasa Inggris khususnya pada materi 
Descriptive Teks.

Berdasarkan hasil lembar penerapan strategi inkuiri di atas jika dijumlahkan pada 
tiap indikator adalah + 2 + 2 + 2 + 2 = 10 : 5 (banyaknya indikator strategi inkuiri) = 2.

Dapat disimpulkan dari hasil lembar penerapan strategi inkuiri pada pra siklus 
dengan hasil akhir 2 maka termasuk kategori Kurang.

Dapat dibuktikan bahwa penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris adalah tidak maksimal. Selama ini guru memang menggunakan beberapa indikator 
strategi inkuiri tetapi semua itu diterapkan tidak sesuai dengan yang seharusnya.

3. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa dengan Strategi Inkuiri 
Sebelum dilakukan penelitian guru selalu menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional. Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar 
dengan Strategi Inkuiri dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 
positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 
rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Diperoleh juga aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris pada 
materi Descriptive Teks dalam Bahasa Inggris dengan menggunakan strategi inkuiri yang 
paling dominan adalah dengan menggunakan alat/media, menghafalkan kosakata Bahasa 
Inggris, dan diskusi antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa. Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas siswa dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah inkuiri dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul diantaranya 
aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam kegiatan pembelajaran, menjelaskan/
melatih untuk diskusi, memberi umpan balik baik evaluasi maupun tanya jawab dimana 
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

Melalui hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa cara belajar dengan strategi 
inkuiri memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari 
yakni tentang memahami bacaan dalam Bahasa Inggris. Jika sebelum dilakukan PTK 
hanya 8 siswa (26,67%) saja yang tuntas tetapi terjadi peningkatan ketuntasan belajar 
pada siklus I sebesar 63,33% Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang menyenangkan 
dengan menggunakan strategi inkuiri dimana siswa sebagai subyek belajar secara 
berkelompok diberikan kesempatan untuk menyelesaikan permasalahan sendiri dengan 
media yang mendukung sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif. Siklus 
II mengalami ketuntasan dengan prosentase 100% hal ini berarti nilai semua dalam kelas 
VII-A mengalami ketuntasan dan sesuai dengan KKM. Sesuai dengan hasil re� eksi 
pada siklus I peneliti berusaha mengadakan perbaikan, kali ini siswa dalam kelas sudah 
terbiasa dengan pembelajaran yang menggunakan strategi inkuiri dan dengan antusiasnya 
menggali pemahaman mereka sendiri, selain itu peneliti juga menyajikan materi yang 
lebih sederhana dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
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PENUTUP
Kesimpulan
 Dari hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat di simpulkan sebagai berikut:
1. Prestasi belajar siswa di kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan dapat dilihat dari hasil ulangan 

tes formatif dengan jumlah siswa 30 anak hanya 8 siswa (26,67%) yang berhasil memenuhi 
KKM sebesar 65 dan 22 siswa (73,33%) masih belum tuntas.

2. Penerapan strategi inkuiri di SMP Negeri 8 Bintan dapat dikatakan belum maksimal 
oleh guru dalam mengimplementasikannya, jika diprosentasekan hanya 10% dari jumlah 
seluruh guru saja yang memahami strategi ini.

3. Upaya peningkatan prestasi belajar siswa terhadap materi pelajaran menunjukkan 
kemajuan yang signi� kan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata hasil ulangan tes 
formatif sebelum dilakukan penelitian sebesar 26,67%, kemudian mengalami peningkatan 
pada siklus I sebesar 63,33% dan pada siklus II sebesar 100%.

Saran
 Dari hasil peelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar 
Bahasa Inggris lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, dan telah 
terbuktinya pembelajaran dengan strategi inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
maka kami sarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk melaksanakan belajar yang aktif memerlukan persiapan yang cukup matang, 

sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa 
diterapkan dengan cara strategi inkuiri dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh 
hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 
siswa dengan kegiatan penemuan, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa 
nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, 
sehingga siswa berhasil atau mapu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan pembelajaran dengan 
strategi inkuiri sebagai suatu alternatif dalam mata pelajaran Bahasa Inggris tentunya 
pada materi memahami bacaan dalam Bahasa Inggris untuk meningkatkan akti� tas dan 
prestasi belajar siswa.

4. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan 
kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam mata pelajaran Bahasa 
Inggris maupun pelajaran lain.
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